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ANALISIS LIKUIDITAS SAHAM SEBELliM DAN SESlJDAH 
STOCK SPLIT Ill BURSA EFEK JAKARTA 

ABSTRAKSI 

Likuiditas saham mcrupakan ukuran jumlah transaksi saham di Pasar Modal dalam 
perioJc tertentu. Sernakin tinggi frckuensi transaksi scmakin tinggi likuiditas sahmn. 
ini berarti saham tersebut semakin diminati oleh para imcstor dan ha! tersehut akan 
mempengarnhi tingkat harga saham yang bersangkutan. Pada kcnyataannya tidak 
semua saham mudah ditransaksikan atau dengan kata lain mengalami kesulitan 
likuiditas. Saham yang tidak likuid dapat dikenakan dc!isting atau d.ikeluarkan dari 
Bursa Efek. Pemccahan saham merupakan salah satu cara yang ditempuh oleh para 
emiten untuk meningkatkan likuiditas saham mereka. Nilai nominal saham yang 
mengalami pemecahan akan menjadi lebih rendah. yang diharapkan akan lcbih 
terjangkau harganya atau diasumsikan pasar menjadi lebih "lebar .. dan diharapkan 
likuiditas saharn aLm meningkat. Pemecahan saham meskipun menjadikan harga 
sabam lebih tcrjangkau tdapi diikuti oleh bertambahnya jumlah sahrun yang bercdar 
sehesar foktor pemccahannya, ini herarti helum tentu pemecahan saham akan 
menghasilkan !ikuiditas yang lehih tinggi karena mas3 setelah pcmecahan s;aham 
diikuti dengan peningkatan lembar saham yang bcredar. Penelitian ini meneliti 
tcntang Analisis Likuiditas Saham Sebelum Dan Scsudah Stock Split di Bursa Efck 
Jakarta Pcriodc Tahun 2000 sampai dengan 2003. Deng.u1 menggunakan �ji beda dua 
rata-rata. sehingga akan dikctahui apakah pemecahan saham akan menaikkan atau 
tidak likuiditas saham. Tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5% dengan jumlah 
sampcl 30 perusahaan yang tersebar di beberapa sektor industri. Hasil pcne!itian 
menunjukkan bal1\va rata-rnta harga saham, rata-rata volume perdagangan, rata-rata 
persentase spread dan rata-rata volatilitas harga saham sebagai ukuran analisis 
likuiditas harga saham menunjukkan pcrbcdaan yang signifikan sebelum dan sesudah 
.stock split. Harga saham sig.t sebesar 0.00%. volume pen.lagangan sig.t sehesar 2.4%. 
pt-.!rsen\ase spread sig.t schcsar .10.5% dan volatililas harga saham sig.t sehcsar 33.7%. 
Ditinjau dari harga sahamnya setelah stock split mengalami pcningkatan. ditin_iau dari 
volume perdagangan likuiditas sahamnya sctelah stock split mcngalami pcningkatan 
sedangkan ditinjau dari persentase spread dan vo!atilitas harga saham (varians) 
likuiditasnya mcngalami penurunan setelah stock split. tetapi pcnurunan tersebut 
tidak signifikan. 
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